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Abstrak: Approach of Scientific with Model Study of Co-Operative Type of STAD in order 
to Improving Knowledge of reduction of Disaster Earthquake disaster risk in class of X 
IPS-B SMA Country 1 Bireuen. Target of research to know and analyse usage of approach 
of scientifik with model study of type co-operative of STAD in order to improving 
knowledge result learn and livelines of student in reduction of earthquake disaster risk in 
class of X IPS B SMA Country 1 Bireuen. Method data collecting use tes pre, final tes of 
cycle, interview, and observation. Result of research of show: (1) improving of result learn 
student of first cycle to both/ second cycle equal to 44,8%, (2) make-up of activity learn 
student of first cycle to both/ second cycle equal to 18,75%, (3) result of student interview 
reside in at very good category that is expressing to agree to reach 90% from overall of 
student. Thereby result of research show to pass/through model study of type co-operative 
of STAD can improve knowledge result learn student and livelines of student in study 
process. 
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Abstrak:Pendekatan Scientific dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dalam 
rangka Meningkatkan Pengetahuan pengurangan risiko bencana Bencana Gempa di kelas X 
IPS-B SMA Negeri 1 Bireuen. Tujuan penelitian untuk mengetahui dan menganalisis 
penggunaan pendekatan scientifik dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam 
rangka meningkatkan pengetahuan/hasil belajar dan keaktifan siswa di dalam pengurangan 
risiko bencana gempa bumi di kelas X IPS B SMA Negeri 1 Bireuen. Metode pengumpulan 
data menggunakan pre tes, tes akhir siklus, wawancara, dan observasi. Hasil penelitian 
menunjukkan:(1) peningkatkan hasil belajar siswa dari siklus pertama ke siklus kedua 
sebesar 44,8%, (2) peningkatan aktivitas belajar siswa dari siklus pertama ke siklus 
kedua sebesar 18,75%, (3)hasil wawancara siswa berada pada kategori yang sangat baik 
yaitu yang menyatakan setuju mencapai 90% dari keseluruhan siswa. Dengan demikian 
hasil penelitian menunjukkan melalui model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat 
meningkatkan pengetahuan/hasil belajar siswa dan keaktifan siswa di dalam proses 
pembelajaran. 
  
Kata Kunci: Hasil Belajar, Kooperatif STAD, Gempa Bumi 
 
 
PENDAHULUAN 
Aceh merupakan propinsi yang terletak 
di ujung barat pulau Sumatera. Sebuah propinsi 
yang sangat rentan terhadap bencana, baik 
bencana yang berasal dari daratan maupun 
bencana yang berasal dari lautan. Bencana yang 
rawan terjadi di Aceh adalah bencana gempa 
bumi. Menurut (Bambang, 2013), gempa 
merupakan getaran yang dirambatkan dari 
energi potensial yang tersimpan di dalam 
litosfermenuju permukaan bumi yang dirubah 
menjadi energi kinetik. 
Akibat gempa bumi dapat menimbulkan 
bencana-bencana yang lain seperti tsunami, tanah 
longsor, dan kebakaran. Gempa bumi dapat terjadi 
di mana saja dan kapan saja, tidak peduli kita di 
rumah, di jalan, di gedung, di sekolah, atau 
tempat-tempat umum yang lain, terjadinya waktu 
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pagi, siang atau pada malam hari, tiada 
memandang waktu, sehingga perlu adanya 
pengetahuan tentang pengurangan risiko gempa 
bagi semua lapisan masyarakat khususnya bagi 
peserta didik yang ada di sekolah dan jauh dari 
orang tua. 
Pendidikan kebencanaan sangat penting di 
dalam dunia pendidikan, baik pendidikan tingkat 
dasar, menengah, dan pendidikan tingkat atas. 
Dengan adanya pendidikan kebencanaan di 
dunia pendidikan, maka para siswa dapat 
mensiagakan/siapsiaga terhadap bencana yang 
mungkin terjadi. Menurut (Lies Rahayu, 2009), 
mengatakan kompetensi pendidikan 
kebencanaan semestinya dijadikan paradigma 
dalam dunia pendidikan nasional sebagai suatu 
alternatifuntuk menyiapkan generasi bangsa 
yang memiliki pondasi kuat akan nilai-nilai 
pengurangan risiko bencana dalam kiprahnya 
bagi pembangunan nasional kelak.  
Hingga detik ini, gempa belum dapat 
diramalkan kapan, di mana, bagaimana karakter 
guncangannya dan berapa besar skalanya, Oleh 
karena itu kesiapsigaan terhadap pengurangan 
risiko bencana gempa harus dibekali bagi siswa-
siswa yang berada di lingkungan sekolah yang 
jauh dari orang tua. 
Banyak cara atau teknik pembelajaran yang 
dapat diberikan oleh seorang guru kepada siswa di 
dalam meningkatkan pengetahuan pengurangan 
risiko bencana gempa, baik individu maupun 
secara kelompok. Salah satu pendekatan untuk 
meningkatkan pengetahuan pengurangan risiko 
bencana gempa yaitu melalui pendekatan 
scientific dengan model pembelajaran Student 
Teams Achievement Division (STAD), model 
pembelajaran STAD adalah model pembelajaran 
yang diajarkan belajar secara berkelompok, 
kelompok belajar yang terdiri dari 4-5 orang 
siswa, berdasarkan kemampuan tinggi, sedang 
dan rendah yang dimiliki siswa di kelas, semua 
siswa diberi kesempatan yang sama di dalam 
berpartisipasi di dalam kelompoknya, tidak ada 
perbedaan etnis, semua siswa di anggap sama 
sebagai peserta didik yang menuntut ilmu 
pengetahuan. 
Pendekatan scientific merupakan 
pendekatan yang diimplementasikan dalam 
kurikulum 2013, peserta didik di tuntut untuk 
lebih aktif dan kreatif di dalam proses 
pembelajaran, di mana pada kegiatan inti dalam 
pembelajaran scientific terdapat 5 (lima) 
langkah pembelajaran yang dituntut bagi 
peserta didik, diantaranya;(1) mengamati, (2) 
menanya, (3) menalar, (4) mengorganisasikan, 
dan (5) mengkomunikasikan. Dari lima 
langkah-langkah tersebut diharapkan peserta 
didik lebih memahami materi pelajaran yang 
diajarkan di sekolah. 
Peneliti memilih pembelajaran kooperatif 
tipe STAD dari pada tipe-tipe pembelajaran 
yang lain, dikarenakan pembelajaran kooperatif 
tipe STAD di dalam pelaksanaan pembelajaran 
lebih merangsang keaktifan dan inofatif di 
dalam proses pembelajaran. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Apakah dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan 
meningkatkan pengetahuan (hasil belajar) 
siswa di kelas X IPS B SMA Negeri 1 
Bireuen? 
2. Apakah dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan 
keaktifan siswa selama proses 
pembelajaran?;  
Tujuan Penelitian ini adalah untuk 
mengetahui dan menganalisis penggunaan 
pendekatan scientifik dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dalam rangka:  
1. Meningkatkan pengetahuan (hasil belajar) 
siswa dalam pengurangan risiko gempa 
bumi di kelas X IPS B SMA Negeri 1 
Bireuen.  
2. Meningkatkan keaktifan siswa selama proses 
pembelajaran 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Pengertian Bencana 
Menurut Undang-undang Nomor 24 tahun 
2007 tentang penanggulangan bencana, bencana 
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adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang 
mengancam dan mengganggu kehidupan dan 
penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik 
oleh faktor alam dan/atau faktor nonalam maupun 
faktor manusia sehingga mengakibatkan 
timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan 
lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak 
psikologis. 
Pengurangan Risiko Bencana 
Menurut (Khairuddin, dkk, 2010). 
Pengurangan Risiko Bencana (PRB) adalah 
sebuah pendekatan sistematis untuk 
mengidentifikasi, mengkaji dan mengurangi 
risiko bencana. PRB bertujuan untuk 
mengurangi kerentanan sosial dan ekonomi 
terhadap bencana, meningkatkan kemampuan 
dan ketahanan sosial dan ekonomi terhadap 
bencana serta menangani bahaya lingkungan 
maupun bahaya lainnya. 
Undang-undang kebencanaan Nomor 24 
tahun 2007, tentang mitigasi adalah serangkaian 
upaya untuk mengurangi risiko bencana, baik 
melalui pembangunan fisik maupun penyadaran 
dan peningkatan kemampuan menghadapi 
bencana. 
Menurut (Nani, 2011), ada beberapa hal 
yang dapat dilakukan untuk meningkat 
pengetahuan kebencanaan diantaranya: 
1. Meningkatkan jumlah informasi dan 
kemampuan akses publik terhadap informasi 
tersebut,  
2. Mengembangkan komunikasi terkait dengan 
usaha-usaha pengurangan risiko bencana,  
3. Meningkatkan pertukaran best practice,  
4. Mengembangkan institusi akademik yang 
terkait dengan kebencanaan; serta  
5. Memajukan penelitian-penelitian tentang 
kebencanaan. 
 
Pengertian Scientific 
Menurut (Faiq. M, 2013), Pembelajaran 
scentifik merupakan pembelajaran yang 
didasarkan pada fakta dan data yang ada di 
lapangan, bukan berdasarkan rekayasa imajinasi 
yang di karang oleh sesorang.  
Menurut (Sudarwan, 2013), pembelajaran 
scentifik dalam kurikulum 2013 lebih 
menekankan pada penerapan pendekatan 
scientific yang meliputi: mengamati, menanya, 
mencoba, mengolah, menyajikan, 
menyimpulkan, dan mencipta untuk semua 
mata pelajaran. 
 
Konsep Pembelajaran Koopeatif STAD 
(Student Teams Achievement Division) 
Menurut (Nurhadi, 2003), pembelajaran 
kooperatif adalah suatu sistem yang didasarkan 
pada alasan bahwa manusia sebagai makhluk 
individu yang berbeda satu sama lain sehingga 
konsekuensi logisnya manusia harus menjadi 
makhluk sosial, makhluk yang berinteraksi 
dengan sesama.  
Menurut (Abdurrahman dan Bintoro 
dalam Nurhadi, 2003), menyatakan 
pembelajaran kooperatif adalah suatu sistem 
yang di dalamnya terdapat elemen-elemen yang 
saling terkait. 
Menurut (Robert Slavin dalam Narulita 
Yusron, 2005), STAD (Student Teams 
Achievement Division) merupakan salah satu tipe 
model pembelajaran kooperatif yang paling 
sederhana, dan merupakan pendekatan yang baik 
untuk guru yang baru memulai menerapkan model 
pembelajaran kooperatif dalam kelas. Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD terdiri atas 
lima komponen yaitu: 
1. Penyajian kelas 
2. Pembentukan kelompok 
3. Kuis atau tugas 
4. Pemberian skor pengembangan individu 
5. Penghargaan kelompok 
Menurut (Ibrahim, 2000), langkah-
langkah pembelajaran kooperatif tipe STAD 
terdiri atas enam langkah atau fase, antara lain: 
1. Menyampaikan tujuan dan memotivasi 
siswa 
2. Menyajikan/ menyampaikan informasi 
Jurnal Ilmu Kebencanaan (JIKA)  
Pascasarjana Universitas Syiah Kuala  
 
- 70  Volume 2, No. 2, Mei 2015  
 
3. Mengorganisasikan siswa dalam 
kelompok-kelompok belajar 
4. Membimbing kelompok bekerja dan 
belajar 
5. Evaluasi 
6. Memberikan penghargaan 
Beberapa kelebihan pembelajaran 
kooperatif tipe STAD diantaranya:  
1. Memudahkan siswa melakukan penyesuaian 
2. Mengembangkan kegembiraan belajar 
mengenai sikap, keterampilan, informasi, 
perilaku sosial dan pandangan 
3. Memungkinkan terbentuk dan 
berkambangnya nilai-nilai sosial dan 
komitmen 
4. Menghilangkan sifat mementingkan diri 
sendiri atau egois dan egosentris 
5. Meningkatkan kepekaan, kesetia-kawanan 
sosial, motivasi belajar intrinsik dan sikap 
tenggang rasa, sikap positif terhadap belajar 
dan pengalaman belajar 
METODE PENELITIAN 
Pendekatan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif dengan jenis Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) di dalam proses pembelajaran 
dapat dilakukan melalui beberapa siklus, 
dimana setiap siklus dapat dilakukan dengan 
beberapa tindakan, diantaranya, perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refkleksi yang 
gunanya untuk mengetahui hasil dari proses 
pembelajaran. 
Penelitian ini berlokasi di SMA Negeri 
1Bireuen, SMA Negeri 1 Bireuen dan waktu 
pelaksanaan penelitian ini adalah pada bulan 
Desember 2014 Semester satu tahun ajaran 
2014/2015. 
Populasi dalam penelitian ini seluruh 
siswa kelas X IPS B SMA Negeri 1 Bireuen 
yang berjumlah 29 siswa, yang terdiri dari 12 
orang siswa laki-laki, dan 17 orang siswa 
perempuan.  
Sumber data dalam penelitian ini adalah 
data primer dari hasil jawaban siswa, 
pengamatan dan wawancara. Teknik 
pengumpulan data menggunakan tes (tes awal 
dan tes akhir), observasi, dan wawancara. 
Teknik analisa data menggunakan 
analisis data belajar siswa. Ketuntasan belajar 
apabila daya serap mencapai 85% ketuntasan 
belajar siswa selama pembelajaran berlangsung. 
 
 P ൌ ୨୳୫୪ୟ୦	ୱ୧ୱ୵ୟ	୷ୟ୬	୲୳୬୲ୟୱ୨୳୫୪ୟ୦	ୱ୧ୱ୵ୟ	ୱୣ୪୳୰୳୦୬୷ୟ	 x100%	…(1) 
 
%skor ൌ ୨୫୪୦	ୱ୩୭୰	୮ୣ୰୭୪ୣ୦ୟ୬ୱ୩୭୰	୫ୟ୩ୱ୧୫ୟ୪	 x100%....(2) 
 
Menurut (Arikunto, 2003), kriteria taraf 
keberhasilan tindakan ditentukan sebagai 
berikut: 
Y=90 % < SP< 100 % = Sangat baik…(3)  
Y=80 % < SP<90 %  = Baik….…….(4) 
Y=70 % < SP< 80 % = Cukup.……..(5) 
Y=60 % < SP<70 %  = Kurang.…….(6) 
Y=0 % < SP<60% = Sangatkurang…(7) 
HASIL PEMBAHASAN 
Hasil Belajar Siswa siklus I dan Siklus II 
Hasil penelitian yang telah dilakukan 
dapat terlihat bahwa model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. Adapun hasil tes belajar siswa 
pada siklus I dan siklus II secara ringkas 
terdapat pada tabel 1 berikut: 
 
Tabel 1. Persentase hasil tes belajar siswa pada 
siklus I dan siklus II dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
pada materi gempa bumi. 
No Siklus  
Hasil Belajar Pening 
katan Tuntas  Tidak tuntas 
1 
2 
Siklus I 
Siklus II  
44,% 
93,% 
55,2% 
6,9% 
48,3% 
Sumber: data primer yang diolah, 2014 
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 Gambar 1. Persentase hasil tes belajar siswa 
pada siklus I dan siklus II  
Berdasarkan Tabel 1, di atas terdapat hasil 
belajar siswa pada siklus I dengan siswa yang 
tuntas 44,8% dan tidak tuntas sebesar 55,2%, 
ketidaktuntasan siswa yang 55,2% disebabkan, 
mereka belum pernah mendapatkan pembelajaran 
kooperatif tipe STAD sebelumnya, sedangkan hasil 
belajar siswa pada siklus II dengan hasil belajar 
siswa yang tuntas 93,1% dan yang tidak tuntas 
6,9%,ketidaktuntasan siswa yang 6,9% disebabkan 
oleh, salah satu siswa dalam keadaan kurang sehat, 
dan satu siswa lagi masih belum memahami istilah-
istilah dalam materi pengurangan risiko bencana 
gempa bumi dengan baik.  
Maka secara klasikal hasil belajar siswa 
pada siklus II dapat disimpulkan dalam kategori 
tuntas. Dengan demikian terjadi peningkatan 
pengetahuan (hasil belajar) pada materi gempa 
bumi dari siklus I dan siklus II sebesar 48,3%. 
 
Tabel 2. Distribusi hasil pembelajaran siklus I dan 
siklus II dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD pada 
materi gempa bumi. 
 
N
o Nilai 
Jmlh 
siswa 
siklus 
I 
Ket 
Jmlh 
Siswa 
Siklus 
II 
Ket 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
91-100 
81-90 
71-80 
61-70 
51-60 
>10>50 
3 
3 
7 
8 
4 
4 
tts 
tts 
tts 
tdkts 
tdkts 
tdkts 
7 
10 
10 
2 
 
 
Tts 
tts 
tts 
tdktts 
 
Sumber: data primer yang diolah, 2014 
 
Berdasarkan Tabel 2, terdapat hasil 
belajar siswa pada siklus I, jumlah siswa tuntas 
sebanyak 13 orang siswa dan jumlah siswa 
tidak tuntas sebanyak 16 orang siswa. 
Sedangkan siklus II jumlah siswa tuntas 27 
orang siswa dan tidak tuntas 2 orang siswa. 
Peningkatan pengetahuan/hasil belajar 
dikarenakan adanya keterlibatan siswa selama 
proses pembelajaran sudah sangat aktif, 
sehingga mampu membangkitkan motivasi di 
dalam upaya meningkatkan hasil belajar, 
sehingga siswa dengan mudah memahami 
materi pengurangan risiko bencana gempa bumi 
yang mereka pelajari, dan menuntut mereka 
lebih berperan aktif dalam belajar seperti 
menjelaskan materi, melakukan pengamatan 
yang sesuai dengan petunjuk yang ada di LKS 
dan mengerjakan soal-soal tes akhir 
pembelajaran dengan benar, sehingga mencapai 
hasil belajar yang baik. 
 
Hasil Aktivitas Siswa siklus I dan  
siklus II 
 Hasil penelitian yang telah dilakukan 
dapat terlihat bahwa model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan 
aktifitas belajar siswa. Adapun peningkatan 
aktifitas belajar siswa pada siklus I dan siklus II 
secara ringkas terdapat pada tabel 3 berikut : 
 
Tabel 3. Aktivitas siswa dalam model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD pada materi gempa 
bumi selama siklus I dan siklus II. 
N
o 
Per 
sentase 
Siklus 
I Siklus II Peningkatan 
1 (%) 74,4% 93,75% 19,35% 
Sumber: data primer yang diolah, 2014 
 
 Gambar 2. Persentase aktivitas siswa selama siklus I 
dan siklus II. 
 
 Berdasarkan Tabel 3, diatas terlihat 
aktivitas siswa pada siklus I dengan persentase 
Siklus I/Tuntas
Siklus II/Tuntas
Peningkatan
Ketuntasan
Siklus I dan II
Siklus I
Siklus II
0
0
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74,4%, dan pada siklus II dengan persentase 
93,75%. Jadi secara keseluruhan terlihat bahwa 
aktivitas siswa sudah sangat baik, ini terbukti dari 
peningkatan sebesar 19,35%, 
Peningkatan aktivitas siswa dikarenakan 
siswa semakin terarah pada saat belajar seperti 
menirukan apa yang dilakukan guru, kerja sama 
dan tanya jawab dalam kelompok lebih aktif, 
serta lebih berani mengungkapkan pendapatnya. 
Melalui pengamatan siswa dapat melihat dan 
memahami yang dijelaskan oleh guru dan 
mendorong siswa untuk memahami lebih jauh 
tentang pengurangan risiko bencana gempa 
bumi. Ini tidak terlepas dari peran guru sebagai 
fasilitataor dan motivator dalam pembelajaran.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Hasil penelitian menunjukkan penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada 
materipengurangan risiko bencana gempa bumi 
di kelas X IPS B SMA Negeri 1 Bireuen dapat: 
 Meningkatkan pengetahuan (hasil 
belajar) siswa dari siklus I ke siklus II 
sebesar 44,8%. 
 Meningkatan aktivitas belajar siswa dari 
siklus I ke siklus II sebesar 18,75% 
Saran 
 Mengingat model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD mendorong siswa 
lebih aktif terhadap materi pengurangan 
risiko bencanagempa bumi, sekolah 
dengan karakteristik yang relatif sama 
dapat menerapkan model pembelajaran 
yang serupa guna meningkatkan hasil 
belajar dan keaktifan belajar siswa.  
 Kegiatan pembelajaran dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD 
membutuhkan waktu yang relatif lama, oleh 
karena itu guru yang menggunakan 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat 
memanfaatkan waktu semaksimal mungkin. 
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